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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya ternak oleh petani peternak d i pedesaan 

khususnya sapi seringkali digunakan untuk membantu menger-

jakari tanah, alat pengangkutan, penghasil pupuk dan seba -

gainya. Selain itu ternak juga merupakan sumber protein 

hewani yang sangat dibutuhkan selaras dengan meningkatnya 

jumlah penduduk. Satu langkah usaha untuk memenuhi ke -

butuhan protein hewani adalah dengan mengat asi mas al a h pe -

nyakit pada ter.nak itu send iri, yaitu den&an mengadakan 

pencegahan serta pemberantasan terhad ap penyakit, karena 

penin gkatan produks i bahan makanan sama pentingnya dengan 

peningkatan kontrol terhadap penyak it-penyakit hewan ter

nak. 

Penyakit pada ternak merupakan f aktor penting dal am rnenim 

bulkan kerugian-kerugia n terutama ap abila d ikaitkan terha -

dap perhitungan secara ekonomis. 

Penya kit pada ternak dapat d i sebabkan oleh virus, 

kuman, parasit, dan lain-lain . Penyakit yang paline umum 

dan paling luas sebarannya ada l ah akiba t parasit t erutama 

penyakit cacing ( Kusumamihardja, 1985 ) . 

Penyakit parasit pad a hewan umumnya tidak menimbulkan ke -

matian, tet api bersifat menahun yang mengakibatkan turun

nya produ.ksi, kekurusan dan lemah serta turunnya daya re 

produksi ( Kusumamihardja, 1985 ; Sa smita , 1976 ). 

Di Indonesia terdapat kur ang leb ih 30 jenis cacin ~ 

1 
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yang menyerang hewan ternak , dan kerugian yang ditimbul

kan akibat infestasi cacing tersebut ditaksir sekitar .70-

milyar rupiah setiap tahunnya ( Kusumamihardja, 1985 ). 

Jenis cacing yang secara ekonomis paling merugikan

adalah Fasciola gigantica, Haemonchus contortus, dan Nee

ascaris vitulorum ( Kusumamihardja, 1985 ). 

Menurut Soulsby ( 1982 ) serta Pedoman Pengendalian 

Penyakit Hew~n Menular II ( 1980 ), dinyatakan bahwa Nee

ascaris vitulorum merupakan Nematoda gastrointestinal yang 

hidup di usus halus sapi dan kerbau. Cacing ini pada urnum

nya dijumpai baik pada anak sapf dan ker"bau terutama di -

negara- negara tropis ( Gunawan dan Putra, 1982 ; Hall, 

1980 ) • 

Anak sapi yang diserang umumnya berumur dibawah 6 -

bulan ( Gunawan dan Putra, 1982 ), maka pengamanan terha

dap anak sapi yang berumur dibawah 6 bulan perlu dilaku -

kan. 

Infestasf ascaris pada pedet bisa saja terjadi karena ber

hubungan dengan infestasi induknya , Hal ini disebabkan p~ 

nularan ascariasis pada sapi bisa terjadi secara prenatal

yaitu transuterine ( Kusumamihardja, 1985 ; Soulsby, 1982) 

, dan dapat juga melalui kolustrum atau makanan I minuman

( Blood, Henderson dan Radostits, 1983 ; Copeman, 1982 ; 

Gunawan dan Putra, 1982 ). 

Neoascaris vitulorum di Indonesia belum ·banyak men -

dapat perhatian, sehingga kerugian yang pasti akibat asca

riasis ini belurn diketahui. Untuk menghindari kerugian 

kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit ini, maka secara -
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dini seyogjanya perhatian khusus perlu ditujukan terhadap

serangan. penyakit ini. Infestasi cacing ini dapat secara -

prenatal maupun postnatal serta banyaknya gangguan yang -

dapat ditimbulkannya, sehingga perlu sekali diketahui ke -

tepatan waktu untuk mengadakan pencegahan serta pemberanta~ 

an yang haik. 

Dari uraian diatas maka penul i s mengadakan penelitian 

dengan tujuan sebagai berikut : 

Mengetahui kejadian Infestasi cacing ascaris pada -

pedet umur 0 - 6 bulan dan hubungannya dengan infe~ 

tasi induk sapi. 

- Mengetahui EwP.G dan Prevalensi tertinggi dari in -

festasi cacing ascaris pada pedet umur 0 - 6 bulan. 

- Mengetahui kepekaan beberapa kelompok umur pedet 

terhadap infestasi cacing ascaris. 
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1. Etiologi : 

BAH II 

TINJAUlli~ KEPU STAKAAN 

Ascariasis adalah suatu penyak1t yang dis ebabkan ol e h 

cacing· ascaris dan dapa t menyerang hewa n sap .i , ke rbau, ku

da, babi, anjing , kucing , ' itik , ayam da n se l a i n itu juga 

dapat menyerang ma nus ia. Asc ar i as i s pari a sapi disebubkan 

oleh Toxocara vitulorum ( Bl ood, Hend e r son da n Rados tit s , 

1983 ) • 

8acing ini biasanya disebut juga Neoascaris vitulor um at au 

Ascaris vitulorum ( Lapage, 1962; Hall, 1980 ; Soulsby , 

1 982 ) • 

Neoascaris vitulorum umumnya dijumpa i pa cta pedet yang 

berumur dibawah 6 bulan ( Gunawan da n Putra , 1 982 ; Dar y o -

prawito dan Rohayati , 1981 ) . Akiba t ad anya ca c ing i ni ba 

nyak s ekali ga ngguan yang da pa t d it imbulka n, a nt a r a lain 

kekurusan , kelemahan , anoreksia. Keadaan s eperti i ni sa 

nga t memungkinkan untuk terjad inya infeksi sekunder yang 

mengakibatkan keadaan semakin parah ( Gunawan dan Putra , 

1982; Anonimous, 1980 ). Pertumbuhan pedetpun akan terham

bat, bahkan tidak b i s a menc apa i berat badan y a ng optimal 

setelah pedet etrsebut dewasa ( Kus umamihard j a , 1985 ). 

Penyebaran c acing ini sanga t luas, terutama pacta 

lingkungan yang sesuai. Hal ini berhubunga n dengan perkem

bangan dari telur Neoascaris vitulorum yang s angat d i pe -

ngaruhi oleh s uhu, oksigen sert a kelembab an . Te lur Ne oas 

caris viturum mempunya i d inding yan~ teba l , s ehing~a 
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mempunyai ke t ahanan yang cukup untuk ~engatasi k eadaan 

lingkungan yang kurang menguntungkan ( Anoni~ous , 1980 ). 

2. Morfologi : 

Henurut IJapage ( 1962 ) dan Soulsby ( 19B? ), bentuk 

dar~ cacing ascaris pad a umumnyc adalah bul at panjang si-

lindrik, demikian pula Neoascaris vitulorum mempunya i ben-

tuk bulat panj ang s ilindrik dan pad a mulutny a terct a pa t 

3 buah bibir. Oesophagus da ri cacing i ni mempunyai pa nj ang 

3-4,5 milimeter, yang bila d ilanjutka n ke arah posterior 

akan dijumpai adanya ventriculus . 

Neoascaris vitulorum berwarna putih ke l<:uninga n cl ::J n 

tubuhnya dilapisi oleh kutikula. Lap i san kutikul a yang me-

lapisi cacing i ni tida k se tebal ascaris yang lain, s ehing-

ga tubuh cacing Neoas caris vitulorum relatif t ampak l e bih 

lunak ( Lapage, 1962 ; Hall, 1980; Soulsby, 1982 ; Anoni -

mous, 1980 ) . 

Neoa s caris vituloru~ merupaka n ~acine y ang berukur-

an besar . Cacin8 betina pa njangnyd mencapai 30 c enti~eter 

dengan penampang rnelintang 6 mili ·neter , ~>edanc: cac iw~ j an -

tannya mempunyai panj ang ~ ? centimeter de nza n penamp2n~ 

mel in tang 5 mil i meter ( Lapa ge , 1962 ; llall , 1 9r~o ; Soul s :..., y , 

1982 ) • 

Telurnya me mpunya i be ntu~< s ub r; lobul er yan .c: cl ilenf: -

ka pi denga n laui s an albuminoid. Telur i n i mempunya i u ku -

an 75-95 mi k ron x 60- 7 ~ ··d.l<:ron ( Lapa ge , 196 2 ; .'::i ou.l shy , 

1 982 ) • 
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3 . Siklus hidu~ : 

Telur yang dihas ilka n oleh ~Te oa e c ari fl v i tulo~ bP. 

tina dewas a dapat mencapa i lebih kur ang 200 r i bu but ir 

d alam satu ha r i. Telur d i kelua.rka n hers om < t i. j a d ;;1 n l ;e -

lum _infektif, untuk menj adi infe kt i f d inerluka n lingkunga n 

yang sangat d i~enga .ruhi oleh suhu serta kel~baban ( La pa ge , 

1962 ) • 

~1enurut Soulsby ( 1 ~ 65 ) yan .o.: d i "<utin oleh :3':lSrrJ i -

t a ( 1976 ), temperatur yang ba i k u ntu~ perkernbanpan tP -

lur ini adalah 28°C - ~ 0°C . Pacta t emocra tur terse but un -

tuk menj ad i infekt i f d iperlukan w ~1!<:tu p ~-: lint; cepa t 7 1 • n:.i rl , 

d ~ n pada t emperatur 25°C diperlukan waktu 10 -1 1 hari. Se 

dang pacta te mpe r a tur 15°C - 18°8 dipe rlukan wak tu le bih 

dari 2 8 ha r i . Pada tem~eratur yang l eb i h rendah maL<a wA ~ -

tu y ang d i perlukan 8kan bert ambah J am a. 

Telur ini tidak ta han terhada p kond i si ya ng uanas , kerin~ 

sert a pada t anah be r pa s ir yang l a ngs un g kena sina r mat a -

hari (Lapa g e , 1962 ). 

3 i klus hiduo cac i ng i ni tergol o~ 3 s e ca r a l angs ung , 

umurnnya telur yang infektif rnas uk ke t ubu h ind.uk ser.:1a n ::; 

melalui mulut bersamn makanan I m inu~a n y~n~ t e l a h te r ce -

ma r oleh telur c acing ini. Da l am tubu h induk ~ eman g telur 

yang i nfektif t er s ehut menetas , s el 8njut nya l a r va menem -

bus sa luran usus . Kemudj_an i kut a lir~-m darah mennju ha ti , 

jantunz , par u - paru ( La n a ~e , 196 ? ; Levine , 1973 ; Ha l l, 

1 ~yn ) . 
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Untuk sampa i diha ti larva Inembutuhka n waktu 24 js~ s e s u -

dah infek ..., i. Larva tfeoan caris vitulorwn sela i n rn e uju ha 

ti, jantung , dan paru-pa~1 juga ke ~apiler n8 ru- pa r u s er 

t a organ lain s eperti limpa , g i njal d ~ n bahkan ua da he -

wan yang buntinc da pat terj adi '' Tra ns uterine i nfec ti on 11
• 

Dar i kapiler paru- paru, l arva mas uk al ve oli, se l a njutnf8 

tumbuh menjadi larva s t art ium III . Wa ktu yan~ rl i perl uk8n 

pros es ters eb~t adalah s elama 6 hari , yai tu waktu s etel a h 

berada d i paru-pa ru . Larva s t ad ium III akan berubah hen -

t uk menjad i l :-:l rv8 Ht ad ium I 'l cl al am waktu 10 hDr:L. 1;3rva 

l 3lu mengadakan mi c,rasi ke trachea kemudi ::-1n 'nenu j u ke -

nha r ynx , oe so~h3gus dan akhirnya menuju s~luran us us . Lar 

va ini akan menjadi cac in ~ dewasa dd l am wa~tu 8- 9 m i ~ g~u 

e tel a h i nfeks i ( LRpa~e , 1962 ; Levine , 1J73 ) . 

Infeks i :~eoasc a ris vitulorum d3 n:Jt juga t erj8di .--, e 

ca r a " 'rrans 'TJ ~-·rnmary 11
, ya kn i l Hrva pa da .:-l8D 1 be tina hun

ting mi s ra s i ~e kele nja r a ir susu da ~ ~enjad i l a rva s t a -

dium III . Larva t er se11ut d i ~< elu3rk .J n :ne l <'l lu i ;:, ir nu::: u 

l kolutrum ) . Setela h pede t Mi~ u m Rus u yan g t er~o ntami~~ 

si ini , maka l arva tersebut ak~ n berub3h menja1 i l arva 

stad ium IV . 3elanjut nya menj a~ i bentu~ ~ewusa p ~ rta uGus 

ha lus pertet s erta be rt e lur ~emb3 l i ( Gunawan dan Put r 2 , 

1982 ). 

4. Patogenena 

Lesi-lesi a kiba t ~ i ~ras i l a rva terliha t pada d in4ing 

salur · n usus , pE:ru-paru s ert e:; fwti ( Levine , 1373 ; :nood , 

7 
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He nderson , d~n Rad ostits , 1J:3 ) . N igra~ i l drva ~ar i 82 -

luran ernpedu me nuj n ha t· bi s8 rnen g;. k ibatk~m penyum b8t <3n 

saluran tersebut ( Lapa ge, 1 36 ~ ). 

Pada hati, l arva meny8ba bkan pe r darahan terutama sekita r 

vena .interlobularin ( Lapage , 1962; 13l ooct , IIend ers on da n 

Rad ostits , 1983 ). Selain itu~ juga t P rhPn tu ~ j a ringa n i -

kat yang nampak sebat;2 i bintik- btn t.t~~ rut i h dibaw ah ka ps ul . 

Pad a infek s i ber~t j a ringa n ik~ t i n i ~ k~n menj ad i d ifus e 

( Blood, Henders on ctan Radost its , 1083 ) . 

Lesi-lesi kecil yang timbul pad a ha ti berwarn a a ga k ku nin~ 

dan mempunya i d i ameter 0,5 - 1 centimeter ( Levine , 1973 ) . 

Pad a paru-pa ru, larva ini mengakiba tka n lesi-lesi dan per-

darahan kecil Sdmpai a lveoli dan bronchioli , dan biasa nya 

diikuti dengan de sq uamas i dari epitel a l veol ar, oe d ema da n 

infiltrasi parenchim pulmoner (Lapage , 1962 ). 

Menurut Levine ( 1973 ), mi gr a s i l arva di paru-~aru 

ini s ela in meni mbulkan perdar 8han da n lesi-lesi , juga me -

ngakibatkarr t imbulnya da erah- da er a h necrotic . Diame t er le -

s i-le s i i n i sekit a r 2 centi~eter , rl~n berw ~rna agak kuning 

kehij aua n . 

dema dapat t er jad i 11ula a !-:: .i b2 t cni p:ra s i J e:, r va in.j_ ( -noo0 , 

Hend ers on dan Rad ostit s , 1933 ) . P~ eum oni a ti~bul ak ib~t 

infeks i s e ku~der oleh bakteri ( Lau~~e , 196? ; Levine , 

1973 ) . 

Da l am 1 rvEJ. i n i :t i .~:ras iny~ 12r va c.L1 na t me ni mbulk::m 
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per daraha n kecil dala m orga n -or g an , seperti ~ i~alnya p~da 

otak, myocardium dan g in j a l ( Lapa ~e , 1962 ) . 

Apabila suatu saat c acine ini menj a d i dewasa dan d ala~ jun

lah yang banyak , maka dapa t terjadi n h~ tru~s i s alu ran llAU J 

dan perf oras i ( Levine , ·1 973 ) . Per .f or-as i ini dapa t :r;eng8-

kibatkan peritonitis . Cac i n q dewa s a int d i rl a l am saluran 

usus akan menghisap sari maka nan da n s elain itu j u pa d apat 

menyebabkan kerusakan mukos a sert a meni~bulkan ul ce r a su -

perficia lis ( · La~afe , 1962 ) . 

5. Gejala klinis 

Pad a p e d et gejala ~linis a~tha t cacin~ tn i ya n ~ tam

pa k biasanya ad a l a h i i are , kurus , l e~ah , oedeM a p ada beg i 

an perut serta pertumbuha n pRdet menj a d i terh amha t . 8il a 

infeksinya herat dapat me nga kiba tkan ke rna tian ( Kus uma rn i 

hard j a, 19 ::35 ) • 

Gejala klinis seperti anoreksia , diare d a n . kol i k , 

yang nant inya dapa t me nye babkan h e wan menjadi le ma h serta 

adanya conj unctiva menjad i pucat, juga terl ihat akihat ca 

cine ini ( Lapag e, 1962 ). 

Menurut Soulsby ( 1982 ) se rta Co pe man ( 1982 ), pa 

da infeksi yang bera t kare na adany a c ac ing d ewas a p a da pe 

det memperlihatkan t anda - tanda kli ni s d i a re , emas i asi d an 

adanya kulit menjad i k ering . He wa n a ka n m en~a l a m i ke mat i an 

b ila t er jadi komplikas i . 

Me nurut Blood , He nderson sert a Radost i tA ( 1383 ) , 

ge jal a kl i n i s y a n g tampak a k i bat i nfeksi ca cing a s c aris 
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adalah; diare , 1-<:olik , l.( e ~mru.san , ane ·n.i.. a cla n Lconvuls i. 

6. Diagnosa 

Unt uk pen~~na l an pe ny ak i t ini his8 berfasa r kan ge~a 

la klin i s, kela ina n pas c a mati , d an d i agnose l ab ora toriu~ . 

Diagriosa labpr at or i um, ad a beber ana me t od e d. ia n t a r an f<:.1 yn 

itu metode na tif , metode apung , me t ode Me . Master d~ ri Go

don dan Whitlock ( Whit l ock , 1980 ). 

Dia gnosa enyakit i n i j uga bisa dil akuka n dengan ha 

nya di temukanny a telur c acing Ne oasc aris v i t u.l o.rum cl. a la rn 

tinja (Lapage, 1962; Souls by, 1982 ). 

Levine ( 1 973 ) menya t aka n, d iagnosa as cari a0 is ~ada sapi 

selain den ~ an ~enc ari adanya t e l ur d al a~ t i n j a , l arvanya 

b i s a d ic ar i d engan pemeriksaan h i s t ologi s j ar i nc an . 

7. Pencegahan dan Pe ngob at an : 

Lapage ( 1962 ~, me ng ernukak<m "!) ahwa -:Jencegahi:ln t er fJ3 -

dap i nfes tasi ascar i as i s uada pedet ~ ap a t d i l ukuka n den~an 

meMberi~an ~u as 8na y ang ba i~ untu~ pe~et , ~P la' ~ ensob~ ti 

s e ca r a t e r · tur p ad a s ap i yan,; t erinfeks i . Ha l i ni j uga d i 

s e but ka n da l am Pe doman Pengendali an Penyakit ~ e nul ar He

wa n II ( 1 9 ~30 ) , bahwa neperti j uga p e nya ~-<: it c.:-Jc i n f~ gas 

trointe s t i na l yang l a i n m3ka l;Jenc ega ha n d<lp:'-l t dil <3\-::u l-< ~n. 

dengan cara me11ber i -nakana n ya ng ba i l{, ya kn i_ m8 1-:: an an ya::.g 

mempunya i k:w s li ta s s er t a kwa nti t a .. yan r~ cu:-:.u·p . >e l a i n i t u 

perlu juga d i perhatika n s a ni t a s i ka nrt an g da n me~e~ tur ~~ 

p adatan y a n p.; t e -r>a t , me misahk an t e rna k mu(~~, rl:..1 n rlewasa , .-':Jtl 

menghindar~an te mpa t y ang bec ek . 

H) 

' 
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Pe ngoba t <:m t c~ rhadap infes t c-1s i ~eoascar is vi tulor.~..:!!. 

pact a pectet yang tepa t de ngan menggunaka n nreparat pipera

zin citrat. Hal ini sel a in rnuctah didapat juga harganyaDun 

relatif lebih murah s e r ta rnemberikan h8sil yang menuask an . 

Pemberian piperazin citra t ctengan dosis ?00 mi l i gram / ki 

logram berat badan s.enga t efektif untuk mernberant as Nee

ascaris vi tul.orum pada pecte t. 

Pengobatan piperazin cit r at dosis tun~gal terhadap pedet 

yang berurnur 3-4 rn i nggu s uct ah cukup untuk membe baska nnya 

dari Neoa s caris - vitulorum paling s edi~ it s ampa i pedet ber

umur 1 tahun (Gunawa n, 1984 ) . 

Hasil penelitian Gunaw an ( 1984 ) ter hcld ap pemberian pi -

perazin citra t yang ctilakukan pacta 79 s ampel tinj a yang 

sebelum pengoba t an ra t a-rata E .P wG nya ·5 626 , d an ternyata 

setelah 10 minggu pengob at an rata - rat a E.P. G a da lah nol . 

Penelitia n y ang serupa pernah ctilakukan d i Afri~a , dan 

rn emberikan hasil yang sangat me~uaskan ( Lapa~e , 1962 ) . 

1 1 

Pengoba tan ~enggunaka n pipera z in citrat dengan ri osis 

220 miligram / kil ogram bera t bada n pa ct a se tiap an ~ k ~api 

umur 15-,0 hari ada l a h sa ngat ba ik ( :cus umam i ha r d ja , 1 ':FS ) . 

Sela i n piperaz in rla ua t juf a rl i gunakan antel~ inti k 

ya ng l a i n , ~isa lnya Moran t el , Neguvon , ?enbend a!~ ole , Le

vamisol ( Soulsby, 1982 ; Sie gmund dan ? r as er , 1979 ) . 

Dosis untuk Ne guvon pacta s api dewasa sehesar G- 10 mili -

liter dan untuk pe de t 2- 5 milil i ter . Serl an~ ctos i s rlari 
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Levamisol ad a lah 2 , 5 - 5 miligr am per k ilogr am be r a t bada n 

per oral (. Sardjono, dkk, 1gso ). 

1? 
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B.AB III 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA 

1. Landasan teori 

Infestasi cacing Neoascaris vitulorum selain melalui 

makanan / minuman yang tercemar dapat juga terjadi secara

transmammary (Blood, Henderson dan Radostits, 1983; Gu 

nawan dan Putra, 1982 ). Disamping itu cara penularan juga 

dapat terjadi melalui transuterine ( Kusumamihardja , 1985; 

Levine , 1973 ; Soulsby , 1982 ). 

Prevalensi dan E.P.G tertinggi dapat terjadi pada 

pedet umur 1 sampai 2 bulan ( Gunawan dan Putra , 1982 ). 

Hal ini ada hubungannya dengan kekebalan pedet tersebut 

kepekaan serta kekebalan hewan ternak terhadap cacing 

gastrointestinal dipengaruhi oleh beberapa faktor , antara 

lain umur , dimana semakin muda umur pedet peka terhadap -

infefsi cacing Neoascaris Vitulorum ( Anonimous , 1982 ). 

2. Permasalahan 

Berdasarkan studi kepustakaan yang telah diuraikan -

dapat dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

- Infestasi ascaris dapat terjadi pada pedet maupun induk

nya. 

Pencegahan serta pemberantasan ascariasis pada pedet di -

lakukan pada umur tertentu. 

- Kepekaan infestasi ascaris terjadi pada berbagai tingkat-

an umur. 

1} 
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-- -- -------------------------------

3. Hipotesa 

Sebagai hipotesa penelitian disini d apat d i kemukakan 

hipotesa sebagai berikut : 

14 

a. H
0 

tidak ada hubungan antara infestasi cacing ascaris 

pada pedet umur 0 - 6 bulan dan induk. 

b. H
0 

: tidak ada perbedaan kepekaan infestasi cacing 

ascaris pada kelompok pedet umur 0 - 2 bulan , 

~ebih besar 2 - 4 bulan dan l ebih besar 4 - 6 bu

lan. 
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BAB rtr . 

MA~I. DAN METODE 

1. Nateri : 

1.1. Penbambilan Sa~pel. 

I 

Sa m-pe l yan;; diambil ad.alah be :-!..rpa t:ii.l'l!ja"-

dari anak sapi yang beru~ur 0 - 6 bulan beaert2 -

induknya. 

Jumlah sampel y~ng diambil sebanya k 90 sampel. 

Pen6ambilan sa~pel dilakuka n di d.esa Cam-

purejo d~n desa Ban j arag~ng Kep amatan Re~gel Ka -. .. . . . . . ' . . 

bupaten Tuban Jawa Ti:nur,kemudian diadakan peme -

riksaan di laboratoriu~ Dinas Peternakan Kabupa -

ten Tu':Jan. 

Penelitian ini dilakuken selama 1 bulan yaitu di-

mulai tanggal 20 Mare t 1 985 sam~ai deng~n t anggal 

23 April 1985. 

1.2. Alat dan Bahan. 

1.2.1. Pengamoilan Sam~el. 

Kantong plastik kecil,formalin 10%,sabun,-

alkohol,spidol,karet untuk pengikat pl3s -

tik. 

1.2.2. Pemeriksaan Sampel. 

Mikroskop,gelas obyek,gelas penutup,pipet, 

bat2ng pen6aduK/lidi,aquades. 

1.2.3. PenghitungGn E.?.G der.. :r,c:: :1. Univers a l ',/hit-

lock. 

15 
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2. Metode . . 

16 

mikroskop , 11 Di splacement measuring sy _ 

ringe " , 11 Measuring mixing cylinder 11 

11 Mixing plunger " , Univerr sal EGG Count-

Sl ide dari Whitlock , saringan , ge l a s u

kur , pipet , sendok kaca atau batang neng 

aduk , larutan garam jenuh , air . 

2.1. Pengambilan Sampel. 

Sampel berupa tinja yang diambil harus d§ 

lam keadaan segar / yang baru keluar dari anus un-

tuk menghindari kontaminasi , atau dengan eksplo -

rasi rekt al. 

Tinja diambil secukupnya dimasukkan da

lam kan t ong nlastik kecil dan ditetesi dengan for 

malin 1 Cfl/o ( sebagai bahan pengawet ) , kernudian di -

beri keterangan mengen8i umur , tanggal pengambil -

an ~ pemilik , tercrpat ·oengambilan serta keadaan 

umum hewan . 

Dari seluruh jumlah sampel yang diambil -

tersebut dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan 

umur nedet , yaitu : 

- Kelompok I adalah pedet yang berumur -

0 - 2 bulan . 

- Kelo mpok II adalah pedet yang ber umur -

> 2 - 4 bulan . 

- Kelompok III adalah pedet yang berumur 

) 4 - 6 bulan. 
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- Lets kka n 1 tat es 8 ~U2d ea di e ta s ~2 l 2 s -

a n a o u~das t ad i s ~rnb i1 diaduk . 

d i_at3 s !ly ~. 

Periksa dibawah mi~rosko9. 

2.3. Penghitun,:;an E.P.G dengan Hetode UniYers a1 'dhit-

' I 
-. 

": .,. 

loc~<. 

?'1asukkan air 7 mi1i1i ter d al a ::~ . 11 :>is?l8 

ceme!lt measuring Sy ring e t:, k e:nud ian t a~ 

b , , . ~ ,·1·1 ,' ' ~(?::,... \ an~an tinja 'm_ 1 -~e~ J 6 ram ,. 

50 mili1iter larutan ~engapung ( laru 

ta:1. g:::.ram jenuh ) dima sukkan dalam " Ne 

asuring mi::cing cylinde.:- ", k emud i2:1. sus -

pe:1si ~til!lja y s ng d alam " D isn1ac emc li. ~-

messuring Syring e " d ima sukkan de 1 am 

11 ~~Ieasurin g :n i:xL'10 c:r:5.nd e.:- 11 • 

- Selanjutnya G. i ~wc O[{ de!l S0!1 11 i'·Iixin;s plu 

!lzer " s <: ::rp::. i r2. ta C. 2n homo -::;e :1. 
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dalam 11 Un ivers al Slide 11 • 

- Di periksa dibawah mikro skop dan di

hitung jumlah telur ascar i snya . 

- Hasi1 pemeriksaan / jumlah telur yan t:: 

dite mukan dika lik 8n 20 . 

2 .4. Pengh itungan E . P . G. diJAk uk an 2 kal i . 

2.5. Pe mer i ksaan Bas i l . 

2. 5.1. Adanya te l ur dal am tin j a d i identif i kas i beE 

dasarkan bentuk serta karakteristiknya 

dengan memakai i dentif i kasi telur yang di 

susun Lapage ( 1962 ), buku pedoman pe 

ngendalian penyaki t menular hev-1 an II 

( 1980 ), dan pemotretan Sasmita ( 1976 ) . 

2 . 5 . 2 . Tinja yang diper i ksa dinyatakan positip 

a sc ar iasis , bila dalam pemeriksaan ditemu 

kan adanya telur cacing Neoascaris vitu -

lor urn . 

Dan b il e. t idak ditemukan adanya telur ca -

cing ini , maka tinja tersebut dinyatakan

negatip . 

2 . 5. 3 . Selanjutnya tinja yang dinyatakan positip , 

juml ah telurnya dihitung dengan mengguna -

kan alat 11 Universal EGG Count Slide 11 

j 
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2 . 6 . Analisa Data . 

Ti~ja yang positip Ascariasis pada pemeriksaan -

dihitung dengan mengg unakan rumus 

~ tin ja yang positip ascariasis 
X 1 OCf>/o 

=:, ~elu:ruh tinj n 

untuk menghitung jumlah rata - rata telur -

cacing ascaris per gram t inja digunakan rumus ( Sudjana 

1982 ) 

= 
n 

Keterangan 

-X = harga X rata - rat a 

X. = herga X has i l pengamatan l 

n = bany aknya X 

Untuk Menge tahui hubunean ascariasis pedet de -

ngan induknya digunakan pe~~ujian hipotesis dengan chi -
'· 

kwadrat ( Soewondo , 198 1 ) 

= ( fr ek uen s i 0 - fre kue nsi E )2 

fr ekuens i E .. 
Keterangan 

frekue nsi 0 fr ekuens i observed 

fr ekuensi E f rekuensi expected 
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Sedang frekuensi E dihitung denean rumus 

( ~ frekuens i kolom ) ( ~ f r ekuenni b-aris ) 

j umlah total 

Dan derajad kebebasan dapat dicari dengan 

rumus 

d . f = ( r - 1 ) ( c - 1 ) 

dimana r juml ah sel ( kotak be bas ) dalam -

bar is l a j ur . 

c . jumlah sel ( kotak bebas ) dalam -. 
bar is tegak . 

Penilaian Uji Hipotesa. 

Hinotesa Nol ( Ho ) tidak ada hubungan. 

Hipotesa Alternatif \ HA ) : ada hubungan . 

Bila x2 < x2 k Ho d. hitung tabel 1% \ d.b ) ' rna a l -

terima dan HA ditolak. 

Sedang bila X? ~ x2 
hi tung ,.... tabel 1% \ d . b ) , maka 

Ho ditolak dan HA diterima . 

• 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

Contoh yang diambil terdiri atas 45 - / 

contoh tinja berasal dari Bedet yang berumur 0 - 6 bulan -

dan' '"5 contoh tinja lagi berasal dari induk masing-masing

pedet tersebut yang merupakan pasangannya. 

Contoh tinja yang berasal dari pedet umur 0 - 6 bu -

lan terdiri dari 15 contoh tinja dari pedet umur 0 - 2 bu

lan , 15 contoh tinja dari pedet umur lebih besar 2 - 4 bu 

lan dan 15 contoh tinja sisanya berasal dari pedet umur 

lebih besar 4 - 6 bulan. 

Pada pemeriksaan dari 90 contoh tinja ternyata pada-

27 contoh tinja ditemukan adanya telur ascaris ( 30 % ). 

Dan 63 contoh tinja lainnya tidak ditemukan adanya telur -

tersebut ( 70% ). 

Tabel 1. Kejadian infestasi cacing ascariasis pada pedet

umur 0 - 6 bulan dan induk sapi 

Induk Pedet I ! 'Pro sen 
I Total !tase . ! I II III' I II III' 

t 

Positip 5 2 3 . 9· 1 1 . 27 30 

' .. 
Negatip 10 13 12 6 8 14 63 70 

Total 15 15 15 ! 15 1" 5 15 90 100 

21 
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Dari 27 contoh tinja yang dinyatakan positip ascaria 

sis tersebut , 17 contoh tinja berasal dari pedet , dimana 

9 contoh tinja berasal dari pedet kelompok umur 0 - 2 bu -

lan , 7 contoh tinja dari pedet kelompok umur lebih besar-

2 - 4 bulan serta 1 contoh tinja dari pedet kelompok umur

lebih besar 4 - 6 bulan. ( Tabel 2 ). 

Tabel 2. Kejadian infestasi cacing ascaris pada pedet ber

dasarkan kelompok umur tertentu 

Positip Negatip Tot.al 

!Kelompok 

umur pedet 

I 9 6 15 

IJ: 7 8 15 

IJ:I 1 14 15 

Total 11 28 45 

Contoh tinja sisanya berasal dari induk sapi , yang terdi

ri dari 5 contoh tinja dari induk yang mempunyai pedet 

umur 0 - 2 bulan , 2 contoh tinja dari induk yang rnempunyai 

pedet umur lebih besar 2 - 4 bulan dan 3 contoh tinj a dari 

induk yang mempunyai pedet umur lebih besar 4 - 6 bulan. 

( Tabel 3 ). 
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Tabel 3. Kejadian infestasi cacing ascaris pada induk dari 

pedet , kelompok umur tertentu 

Induk 
Total 

Aseari- I II III 
a sis 

Positip 5 2 3 10 

Negatip 10 13 12 35 

T'otal 15 1 5 15 45 

Dari hasil pemeriksaan 45 pasang contoh tinja didapa~ 

kan 5 pasang contoh tinja pedet dan induk positip ascariasis 

, 12 pasang contoh tinja menunjukkan pedet positip ascaria-

sis dan induk negatip , 5 pasang contoh tinja menunjukkan -

negatip serta induk positip , dan 23 contoh tinja sisanya -

adalah pasangan yang mempunyai pedet maupun induk negatip. 

( Tabel 4 ). 

Tabel 4. Pasangan pedet dengan induknya yang menderita 

ascariasis 

Posit.ip Negatip 

Pasang Pasang 

Pesitip 5 11 ' 1 12 !26,7! 

Negatip 5 11 ' 1 23 ! 51 ' 1 ! 
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Hasil pemeriksaan pada kelompok pedet umur 0 - 2 bu

lan ternyata pasangan yang mempunyai pedet dan induk pos i -
"\ 

tip ascariasis berjumlah 4 pasang , pasangan yang dinyata-

kan pedet positip tapi induk negatip ada 5 pasang , sedang 

pasangan yang pedetnya negatip tapi induk positip ada 1 p~ 

sang dan 5 pasang lagi adalah pasangan yang pedet maupun -

induknya negatip. ( Tabel 5 ) 

Tabel 5. Pasangan kelompok umur 0 - 2 bulan pedet dan 

Positip 

Negatip 

induk yang mengalami ascariasis 

Positip 

( pasang) 

1 

Negatip 

(pasang) 

5 

5 

Pemeriksaan pada kelompok pedet umur lebih besar 

2 - 4 bulan , didapatkan 1 pasang pedet dan induk adalah

positip , pasangan yang pedetnya positip tapi mempunyai -

induk negatip ada 6 pasang , sedang pasangan yang pedet -

nya negatip dan mempunyai induk yang positip ada 1 pasang 

dan 7 pasang lagi adalah pasangan yang pedet maupun induk 

nya negatip . ( Tabel 6 ) 
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Tabel 6. Pasangan pedet yang berumur lebih besar 2 - 4 bu

lan dan induk sapi yang menderita ascariasis 

Positip 

Negatip 

Positip 

(pasang) 

1 

1 

Negatip 

(pasang) 

6 

7 

Hasil pengamatan kelompo k pedet umur lebih besar 

4 - 6 bulan adalah pasangan pedet maupun induknya po s itip

tidak ada , pasangan yang pedetnya positip tapi induk ne -

gatip ada 1 pasang. 

Sedang pasangan yang pedet negatip tapi mempunyai indu k p~ 

sitip berjuml ah 3 pasang dan pasangan yang pedet dan induk 

nya negatip ada 11 pasang. ( Tabel 7 ) 

Tabel 7. Pasangan pedet ( lebih besar 4 - 6 bul an ) dan 

induk penderita ascariasis 

Induk 

Positip 

Negatip 

Positip 

(pasang) 

0 

3 

! ! Negatip 

(pasang) 

1 

1 1 
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Prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum pada pedet 

yang diperoleh dari survey ini mulai dari kelompok pedet 

umur 0 - 2 bu~an sampai dengan kelompok pedet umur lebih -

besar 4 - 6 bulan berturut - turut adalah 60% , 46,7% dan 

6;7%. 

Sedang rata - rata telur cacing per gram tinja ( rata -

rata E.P.G ) yang dihitung dengan menggunakan metode Uni

versal Whitlock berturut - turut pada kelompok pedet umur 

0 - 2 bulan , lebih besar 2 - 4 bulan , lebih besar 4 - 6 

bulan adalah 1762 , 900 , 80. 

T·ernyata dapat dilihat pada pengamatan tersebut 

bahwa prevalensi serta E.P.G tertinggi dari Neoascaris vi

tulorum terjadi pada kelompok I dimana pedet berumur 0 -

2 bulan , pada bulan - bulan berikutnya prevalensi serta -

E.P.G akan semakin turun dan menjadi paling rendah pada 

kelompok III. ( Tabel 8 ) 

Tabel 8. E.P.G dan Prevalensi ascariasis pada pedet 

Kelom- Umur pedet ! Jumlah ! Specimen !Rata- !Preva-

pok (bulan) !specimen! positip !rata !lensi 

!E.P.G ! ~%2 

I 0 - 2 15 9 1762 60 
-------

II 2 - 4 15 7 900 46,7 

III 4 - 6 1 5 1 80 6,7 
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Setelah diadaka!l penghitungo.n c..enga n c i kwadrat , 

ternyata t idak didapa tkan a danya hubungan yang nya ta antara 

infestasi pedet dan inauk . 

Sedang penghi tun gan chi l·uwdr a t yanb digunakan -

untuk mengetahui a da ti dakny<:J. kepekaan kelo 1rpok u aur pede t -

terhadap in festasi ascariasis menunjukls:an H di tolak 
0 

berarti ada hubungan an tara kepekaan i nfestasi a s cariaci s -

dan umur pedet . 
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BAB VI 

PEMBAHASA..T\f 

Survey y ang dilakukan di desa Campure jo da n desa 

Banjaragung Kecarnatan 'Rengel Kabu-pC~ten Tuban terhada-p as -

cari~sis , dari 90 c ont oh tinj a yane berasal da ri -pedet be-

serta induknya didapa t ka n 27 contoh tinj a pos itip ascari -

asis ( 30% ). 

Daerah survey rnerupakan daerah p ingg iran s unga i , dan 

survey ini dilakukan pada waktu musi~ hujan , seh ingp.;a rne -

rupakan suatu sarana yang baik untuk pe r ke rnbangan t elur 

Ne oascaris vitulorum. 

Kelembaban dan suhu adalah merupa kan faktor yang ~empe nga -. 
ruhi perkembangan telur Ne oascaris vi tulortLm ( Bl ood, Hen-

de r s on dan Radostits, 1983 ). 

Te l ur Neoascaris vituloru~ mempunyai d in~ in g y 8ng cukup 

tebal , sehingga tahan terhadap kondisi yan g jelek s ekali 

pun ( Anonimous , 1980 ) . 

Gunawan dan Putra ( 1982 ) t elah meneliti 302 cont oh tin

ja pedet umur dibawah 6 bulan yang dil akukan di Bali pada 

mus im kemarau yang panjang ternyata masih didapatk an 32 , 5% 

positip ascariasis. 

Dalam penelitian ini 17 contoh tinja p os itip ber -

asal dari tinja pedet y ang berumur 0- 6 bulan. Hal i n i se -

suai dengan pendapat. Dunn ( 1978 ) yang d i kuti p oleh Gu

nawan dan Putra ( 1982 ), bahw a sapi yan3 diAerang umum nya 

berumur dibawah 6 bulan . Sedangkan secara u rnum kekebal an 
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serta kepekaan he wan terhadap cacing gastroin te s tinal d i 

pengaruhi oleh banyak faktor dan sa l ah satu diantaranya 

adalah faktor umur ( Anonimous , 1980 ). Kekebalan i ni baru 

timbul pada umur 5- 8 bul an. 

jeng~mata n Gunawan dan Putra ( 1982 ) t erhadap 302 c ontoh 

tinja pedet berurnur d i bawah 6 bulan yan z; dilakuka n d i Bali , 

ternyata 32.5% adala h positip ascari as i s . 

Hal ini diperkuat juga de ngan hasil perre liti an 100 contoh 

tinja sapi yang berumur 0-6 bulan yang dilakukan d i dae ra h 

Kulon Progo Jogyakarta, dan 13% pos itip menderita as cari

asis ( Daryoprawitp dan Rohayati, 1981 ). 

Keadaan yang berbeda didapatkan di propinsi Coronel, 

Partilo, Peru, dimana pemeriksaan 139 contoh tinja sapi 

yang berumur l _ebih hesar dari 6 bul an terhadap Neoasc aris 

vYtulorum, ternyata hasilnya semua ne gatip ( Ro jas dan 

kawan-kawan, 1972 ). 

Dari 17 contoh tinja pedet y ang dinyatakan po s itip 

Neoascaris vitulorum pada pedet umur 0-6 bul an dal am s ur

vey di Tuban, 9 contoh d iantaranya adalah da ri pede t ke 

lompok umur 0-2 bulan. Hal ini merupakan jumlah terbe ar 

dibanding dengan kelomnok umur l a i n . Ha l i ni terj ad i s ebab 

semakin muda umur hewan s emakin bes ar kepekaannya terhadap 

penyakit c acine ( Anonimous, 1980 ). 

Salim dan Tawfik ( 1974 ), Meneli~i 2096 contoh tinja ker

bau dibawah 2 bulan ternyata yang pos itip Neoascari vitu

lorum sebanyak 1488 contoh tinja. Kerbau tid a k merupaka n 
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satu genus de ngan sapi a kan t etap i t ernya t a kepekaannya 

sama yakni umur yang rnuda lebih peka t erhadap infestasi . 

Setelah dila kukan pengama t an terhadap 45 pasang pe 

det beserta induknya , jumlah pasa nga n ya ng terbanyak ad a 

lah P?sangan pedet positip asc arias i s t ap i me m~unya i i nduk 

negatip y a itu sebanyak 12 pas ang . Ha l i n i t erjad i kar ena 

l a rva yang berada da l am sap i betina dewasa t i dak menjadi 

dewasa, mel a inkan menyebar dan menet a p d a l am j ar i ngan ot ot . 

Sapi betina dewas a yang mengandu ng l arva cac i ng ter sebut 

bila bunting , l arva a kan i kut a l iran da r ah mas uk keda l am 

usus anak sapi yang di1-{ andung ( Kus umamiha r d j a , 1985 ). 

Akibatnya anak sapi y ang dilahirkan akan mengandung l a r va 

yang ditularkan oleh induk lewat cairan amnion ( Mozgovoi, 

Shakmatova dan Shizh ov, 1973 ). 

Ahl i lain me nga t akan bahwa larva dari Ne oasc ar i s vi 

tulorum dal am sapi betina dewasa akan ber mi gr a s i ke hepar 

dan p aru-paru. 

Bila s ap i te r Rebut bunting , larv a aka n berpindah ke ke l e n

j ar air s usu, k emudi a n bar u menc apa i de wasa s e t el ah l arva 

t er s ebut terte l an da n hidup d al am usus ha lus pe de t ( Gu -

nawan dan Putra , 1982 ) . 

Ra t a-ra t a E . P . G t e r tingg i ada l ah 1762 terjadi pada 

kelomp ok pedet umur 0 s ampa i 2 bulan . Preva l ens i te r tinggi 

ter j adi pada kel ompok ped e t umur 0 samp8i 2 bul an ya i t u 

60%. Hal i ni s e su a i den p;a s ur vey y ang dil aku\ :an pada pedet 

umu r d i b a wa h 6 b ul a n di Ba l i . Pr eva l en.s i tertin r:·[!; i p a da 
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pedet umur 1 sampa i 2 bulan yakni 5~, 6% dan r8 t a-rata 

E.P.G tertinggi adalah 9905 ya ng t erj ad i pula pad a kelo~

pok pedet urnu.Ir' t , sampai 2 bulan ( Gun aw an da n Pu tra, 19S2 ) • 

Prevalensi dan rata -rata E.P. G mak i n rendah denga n 

bertambah tuanya urnur dan paling r endah nada ke lornpok pe -

det umur lebih besar dari 5 sampa i 6 bula n y aitu s e he sa r 

159 untuk rata-rata E .P. G s erta 9% untuk preva l e ns inya . 

Hal yang sama terlihat dalam hasil survey yang dilakuka n 

didaerah Kulon Prog6 Jogyakarta, kasus terbesar terj adi 

pada kelompok pedet umur 0 sampa i dengan 2 bula n dan ter

kecil pada kelompok pedet umur lebih besar dari 4 s ampa i 

6 bulan ( Dar y opr awito dan Rohayati, 198 1 ). 

Kekebalan dan kepekaan hewa n terhad ap cacing gastro

intestinal pad a umumnya dipengaruhi oleh beberapa fa k1: or 

dan diantaranya adalah umur dan makanan . Kepekaan ini be-

sar sekali pa d a ternak y a ng baru l ahir , ke keba l an ba ru 

tirn bul pada umur 5 sampa i 8 bulan . Anonimous , 1982 ) . 

Larva Ne oas c aris vitul orum da pa t d itularkan da lam ut erus 

a tau lewat kolostrum s ehingga pada pedet ya ng berur'lur ? 7 

s ampa i 42 hari s uda h b i s a ditemukan adanya telur cacing 

Ne oasc aris v i t ul orum da l am tinjanya ( Ga ut am , Ma lik da n 

Singh , 1 97 6 ) • 

Uji c h i kuad rat Membuktika n tida ~ ad anya hu bunr;a n 

yang nyata anta r a infestas i pede t dan ind uknya ( r1ensran . '--' 

menggunaka n s i gni .fi kans i 1 · ~ ) • 

Hal ini terj adi mungk i n d i seba bkan pedet ter i nfe ks i 
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setelah lahir ya i tu dengan tercemarnya makanan atau minu

man oleh telur Neoas caris vitulorum, sedangkan incluknya 
•, 

memang nega tip. 

Kemungkinan kedua ada l a.h in cl uk sewa 1-<tu bunting neea tip ta 

pi s et elah melahirkan indu~ tidak menyusui anaknya dan ke 

betulan induk rnakan a tau minum te lur ini sehinega menye -

babkan induk pos i tip . 

Sedang kemungkinan ke tiga i al~h pedet ter tul ar ind uk se -

waktu dalam kandungan, s ehingga waktu pedet dilahirkan 

akan membawa l arva yang diwariskan te rse but ( Copeman, 

1982 ; Mozgovoi, Shakhmatova dan Shizhov, 1973 ), tapi mes 

kipun induk positip asc ariasis ternyata belum menjarnin 

tinja induk mengandung telur . Hal ini dis ebabkan larva 

Neoascaris vitulorum yang terdapat dalam induk s api ter

sebut tidak menjadi dewasa mela inkan me nyebar ke organ

organ sepert i paru-paru, ha ti dan sebaga inya ( Kusuma mi

hardja, 1985; Gunawan dan Putra, 1982 ) . 

Pedet dapat juga t ertul ar induk lewat kolostrum ( Cope -

man, 1982; Gautam, Malik dan Si ngh, 1976 ), sehi nega tin

ja pedet akan mengandung telur cacing ~eoasc ari s vitulo -

rum meskipun pada tinja i nd uk tidak ditemuk:an telur cacing 

ini karena larva migrasi ke organ-organ ( Kusumamihardja , 

1985; Gunawan dan Putra , 1982 ) . 

Kemungkinan tehnik yang di gunakan kurang teliti juga bi

sa mengakiba tkan hasil negat ip. 

Faktor umur ternya ta berpengaruh da lam kenekaan he

wan terhadap i nfe s tasi Ne oascaris vitulorum . Hal i ni 
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terbukti dengan penghitun gan c hi kuadrat . 

Kepekaan serta kekebalan hewan terhad ap c acing gastro i n -

testinal dipengaruhi oleb beberapa fak t or d i antaranya ada 

l a h umur, ma kanan, genetik ( Anonimous , 1980 ) . 

Mak.:irr tua umur hewa n rna ka kepckaan hew an t erhadap cac ing 

33 

ini akan menjadi s emakin kecil, ini d i karenaka n _dengan s e 

makin bertarnbahnya umur maka hewan akan semakin mampu un

tuk menyesuaikan diri dengan l ingkungan ( Anonimous , 19£30 ) . 

Hasil penelitian yang dil akuk an d i Bali pada 302 contoh 

tinja pedet ber umur 6 bulan ke bawah , memberikan hasil t i 

dak jauh ber beda dengan has i l s ur vey yang dilakukan d i da 

er ah Tu ban terse but yaitu umur hewan ~empengaruhi kepe ka -

an terhadao infes t as i cacing Ne oas car i s v i tulorum ( Guna 

wan dan Putra , 1982 ). Hal in i j uga d i telit i di daerah 

Kulon Prog o J ogyakarta te r hadap 100 cont oh tinja s api yang 

berumur 0 s ampai dengan 6 bulan , ternyata has ilnya sama 

bahwa kepekaan t erhadap i nfe s tasi cac i ng ini dipengaruhi 

faktor umur ( Daryoprawito dan Rohaya t i , 198 1 ). 
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1 • Kes ipulan : 

BAB 1fii 

KESIHPULAN DAN SARAN 

Dari hasil survey i n i dapa t di s i mpull<: an bahwa : 

1:1. Pasangan pedet .dan induk yang menderita ascari asi s 

ada 5 pasang ( 11,1 % ), sedangkan pe~et yang men

derita ascariasis t ap i innuk sap i tict ak menderita 

ada 12 pasang ( 26,7% ). Induk sap i yang menderi

ta ascarias is tanpa disertai infestas i pede tnya 

ada 5 pesang ( 11,1 % ). J ad i tidak s emu a pedet 

yang menderita ascarias is induknya juga mender i ta 

asc arias is dan sebaliknya tidak semua induk sap i 

yang menderita ascariasis maka pedetnya ikut rnen

derita ascariasis. 

1.2. Prevalensi infe s ta s i Neoasc aris vitulorum tert ing

gi ( 60;~ ) terj adi pada kelomp ok pedet urnur 0-2 bu

lan dengan jumlah telur rata-rata ( E .P.rr ) 1762 . 

Dan menurum pada kelompok umur berikutnya sampa i 

t erendah pada kelompok pedet umur lebih bes ar da

ri 4- 6 bul an. 

1. 3 . Kepe kaan infestas i Neoasca~i s vituloF~ terjadi 

pada berbagai tingkatan umur. Kelompok umur 0 sam

pai 2 bulan adalah paling peka ke mudian kepeka an 

tersebut ber kurang pada ke lompok umur lebih besar 

dari 2- 4 bul an, s e dangk~n pc d ~ ke lom pok un~r l e -

bih besaf ~ a ti 4- 6 j ulan ~e pekaan te rhad ap 
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infesta s i Ne oascar i s vitulorum ini pa l ing r enda h . 

2 . Sar an : 

2 . 1. Dalam pencegahan s erta pemberantasan terhad ap Nee

asca r is vitulorum memang s eb a iknya d il a kukan _ p ~ da 

s emua umur, tetapi henda knya d iut amaka n ua rla u~ur 

y ang paling peka ( 0- ? bula n ) d ulu . 

2 . ? . Khusus untuk Dina s Peterrrakan Ka ~upate n Tuh an , De 

n gambilan sampe l s ecara rutin b eruna tinja un tuk 

d i adakan pemeriks a an terhadap adanya c a cing suna y a 

tetap di lakuka n a gar kerugia n yang berarti dapat 

dihindarkan . 
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13.ATj V:lii 

RDWK.A:3.AN 

Pada tangga l 20 1ar et samna i den .:;an t <l nr;ga l 23 Anril 

1985 telah d ilakukan pe neli t i an t entang infen t as i ascari 

asis ' pada ~ ed et dan hubungannya d e n ~an asc Ar ias i s induk 

s an i di de s a Cam purejo d a~ Banj ara r ung ~ec aMatan ~en ~e l 

kabupate n Tuban . 

Sa mpel berupa tin ja rl j.amhil rl ~ r i pedet uMur 0 ~a~ 

pai 6 bulan bese rta i.ndukny a , da n d i hawa 1-::: e Lahore -or ium 

Kesehatan Hewan Dina s Peternakan Da er ah Prop insi DATI I 

Jawa Timur Di Tuban untuk diperiksa sert a rlih i tune j uml a h 

telur per gram tinj a dengan me nGgunakan 8l a t da ri Whut -

lock. 

Dari 90 contoh tinja ya ng di~eriksa 27 con t oh tin j a 

dinyatakan positip ascariasis ( 30% ), dima na 17 con t oh 

tinja berasal dari pedet y a ng terd iri dar i 9 contoh t i nJa 

pedet kelomp ok umur 0 sarnpa i de nca n 2 bulan , 7 c ont oh t i ~ 

j a ~ede t ke l omp o1< urnur le b i h da r i ') bul a n SWl'Jp;i i r:l engan 

4 bul an cl an 1 contoh ti n.ja rl 3ri ped e t ke lo rn ~) ok u :nu.r l e'l-J i.. h 

besa r da r i 4 hulan 3:3 rn9a i cl en g an 6 hu lan . ,;eel a n e; 10 con

toh t inj a s i sanya he r as al dari induk s an i . 

Pasangan ya ng rnem punya i i nd uk maupun pe de t po3i t i p 

ascarias is berjuml ah 5 pasang , s e dang y a nG pede t nya po -

s itip as c arias is t api i nduk nega t i n a da 12 pasang dan yang 

rnempunyai pedet negat ip t ap i induk p os i t i p a da 5 p~sang . 

)6 
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Setelah d iuji dengan ~h i kuad r a t d i dapa t k an x·· hi t ung le -

bih kecil dari pa da x2 t a bel, seh in gg~ infes t aA i cac in~ 

ascaris pada pe d~t umur 0 sampa i den~a n 6 bulan tida k di-

dapa tkan hubungan y ang nyata d enga n i nfes t as i pa d a i~duk-

nya . , 

Kepe k e1 an te rhadafl i nfes t a ~ i c 8C i n.~ ascaris pr:Hia uc: -
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det kelomp ok umur 0 sa:np f1 i dene; <m 2 bulan , l e '; ih hesa r .~ '-~ -

ri 2 s ampa i 4- bul a n dcm l e hi h bes or dar-i .. 4 RC.rrlfl cti 6 hu l <j n 

--~ ada l a h herbeda . De ngan u j i chi kua~ r at d i d apa t kan ~ ~ i -
"') 

tung le b i h be s a r da r i XL t abel. 

Dan ke l ompok pedet umur 0 s~mpa i d engan ? bul an ad a -

l ah merupakan umur yang paling peka . 

Prevalens i i n f es tas i Neoas c ari s vitulor um t er t i ngg i 

( 60% ) t e r jadi pada ke lompok pe de t umur 0 sa mua i de ngan 

2 bul an d en~an jumlah telur r a t a- rat a ( E .P. G ) 1 7 6~ . 
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Gamba r I Telur ca cing Neoasc a ris Vitulorum ha s i l pe

motreta n Sasmita ( 1976 ) 

• 

( Pe mbesar a n 400 X ) 
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Gambar II Beberapa macam telur cacing yang terdapa t 

pada tinja sapi menurut Lapa ge ( 1962 ) 
+ 

Keterangan : 

1 . ~\ bovi s 

2 .~~pan c r e2.tic um 

3 . ~ . s n i.r:d 2.l i. ~ 

5 . ~. ~ n ci i c '...!. ::: 

7.~.rhod e si i 1 3 .~. phle tc~o~ ~m 

8.~-~asal is 1d.Q. s ca~ics~~ 

9 .Q.rad iatum 1 5 .2. G r ~~ e~ i~~r 

1 () . S. l ::' ::'' ' r. zer:. s 16.8. pun c t c. -c:: 

1 1 . ~. j i !Zit 2. l is a. ;-. y i tu l 0 r ·-~ !fo 
6. Q .turk es t 2~ ic ~m 12 .~.cob b ol di 18 . ? . e l 8~!-::=..:1..:.:: - -
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Gambar III Ala t - alat yang dipakai untuk pemeriks~an 

ct'~n penghi tung E . P . G dengan care; /hi tlock 

~ 
-

-. --
. -

1 2 

Kete rane;an : 

l • . Dis placement Measuring-

Syringe. 

2. Measuring mixing cylinder. 

3.· Mixing plunger . 

4. Saringan. 

5. Pi pet . 

6. Univers ~l EGG Count Slide . 

3 - ~ 

4 

lil 
-~ 

....__. 
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Lampiran I Pengu jian Hipo tesis 
"I 

1.1. Ho tid ak ada hubung ah antara i nfeE;tasi ascaris 

pedet umur 0 - 6 bulan dan induk . 

Induk 

Ped.et T -
0 E 0 E t 

+ 5 3,8 12 13,3! 

' I 
5 6,2 . 23 21,7 ' 

Jwnlah 10 35 

chi2 = x2 = Cl 5 - 3 , 8 J- 0 , 5 )
2 

3 , 8 

r 

( 1 12 - 13 , 3 1 - 0 , 5 ) ' + < J 5 - 6 , 2 I 
13 , 3 6 , 2 

C I 23 - 21 , 7 l - o, 5 )2 

21 , 7 

= 0 , 8 6 . 

d . b = ( 2 - 1 ) ( 2 - ) = I. 

+ 

JWllah 

17 

2.8 

-4-5 

+ 

45 
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFESTASI ASCARIASIS PADA ... SITI HANIFAH



---- ---------~---~------

46 

x2 
0, 01 ( 1 ) = 6 , 63 . 

't 

x 2 
hi t ung < x2 o, o·1 ' 

., ) maka Ho diterima . ' 
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- -- - ---~---= 

I. 2 . Ho Tidak ada perb edaan kepekaan infestasi 

asca'ris pada k e lompok pede t umur 0 - 2 b ulan , 

> 2 - 4 b u 1 aD dan > 4 - 6 b u 1 an . 

• ~elompok ~mur pedet 

(bulan) 

Asearia- 0 - 2. l 2 - 4 .f. - 6 
sis Jum.lah 

0 E 0 E 0 E 

9 '5,7 
I 

7 
, 

+ 5,7 '· 1 5,7 17 

6 ! 9J3 8 9 • .3 1 14 9,3 l 2.8 

lu11lah 15 15 15 45 

li 9 - 5 ,7 J - 0 , 5 )2 (J 7 - 5 , 7 I ..,. 0 , 5 ) 2 
+ 

x2 
+ 

= 
5,7 5 , 7 

( I 1 - 5 , 7 1- 0 , 5 ) 2 
+ 

(1 6 - 9 , 3 1- 0 , 5 )2 
+ • 

5,7 9, 3 

<I s - 9, 3 1- o , 5 )2 
+ 

c 1 14 - 9 , 3 I - o, 5 )
2 

9, 3 9 , 3 

= 10 , 04 . 
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d . b = ( 3 - 1 ) ( 2 - 1 ) 

= 2 . 

2 
X 0, 01 ( 2 ) = 9' 21 • 

x2 > x 2 rna.k a Ho 
hi tung 0 , 01 ( 2 ) ' di to l al'< . 

\ 
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Lampiran II : Hasil Pe ngbitungan E . P . G r ata - rata . 

II. 1 . E.P.G rat a - ra ta dari t inj a pedet kelompok urnur 

-X 

0 - 2 bulan yang me nderit a ascariasis . 

= 

x. 
l 

140 

340 

420 

580 

12 40 

1600 

2400 

3780 

5360 

15860 

15860 

9 

= 1 762' 2 . 

< 
1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

9 ( = n ) f 
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II. 2. E.P.G rata - r a ta dar i tin j a p ede t kelompok umur -

2 - 'A bul a n y ang menderi t a ascariasi s . 

x. 
l ~ 

80 1 

160 1 

260 1 

280 1 

540 1 

940 1 

4040 1 

6300 7 ( = n ) 

= 6300 -7 
= goo . 

II . 3 . E. P.G rata - r a ta d ari tinj a pedet kelompok umur -

4 - 6 bulan yang menderita ascariasis . 

l = 80 
-1 

= 80 . 
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Lamp iran III : IJa s j l J'enr;a ma t -m . 

III.1. das il Pengama tan t i nj a in~uk sap i dan Jedet umur 

0 - 2 buJ:pn 

no . sampel Terna k Umur Hasi l r; . P . (} 
C-iu t ir) 

1 . pedet 3 ha ri 

induk 

2 • pedet 9 hari 

induk 

3 . pedet 16 !J.ari 

induk 

4 . pedet 1 bula n + 1600 

induk + 100 

5 . pedet 1 bulan + 420 

induk + 8 0 

6 . pedet 1 rm l a n + 12 40 

induk 

7 . ped . t ! 1 y 5 hul c:m ! 

indul< + qo 

8 . :pedet ? .ml a n. + 14 0 

i.ncl uk 

9 . pedet ? hul ::1 n 

ind u1<: 

10 . p e r.4 et ? hul 3 n + 5 GO 

induk 
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1 1 • ped e t 2 bula n + ') !I" •)'" 

i nduk + 1 ~ (l ! . 

12 . e de t 
,.., 

'bul a n + 34\.) ,, r::. 

i n.J uk + 160 

13. pe el e t 2 b u.l ::~n 

i nd uk 

14 . ped. et ?. 1"Ju l a n + 53h0 

l i nd u k ·' 

1 5 • pe ct et ? llu l en + ·:·7 co 

i nduk 
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III.2. Hasil Pe ngama t an tinja i nduk sapj. dan pedet u~u~ 

lebih be ~ a r da ri 2 bul an s a ouai denga n 4 bulan 

no. s ampe l! Ternak umur !Has i ~ p (' 
\,;>ut l r ) 

! 

1 ne c:l et ! ~ .5 !niL. n ! + r.;4() 

induk 

2 perlet 3 huLm + 940 

i nrl uk + 32 () 

3 n erlet 3 bu1 an 

inn u!c 

!l ped et 3 hul an + 4040 

inrl uk 

5 uede t 3 :)ul a n 

ind ul{ 

1 6 pede t 3 bul a n + 16() 

induk 

7 peci e t -;; bu l :.n I _, 

ind uk 

8 -perle t ., hul e n + . :o 

inrl uk 

9 TJE?det ... /.j hul an 

indu k 

10 uedet -;; hu J. ~Jn ./ 

i nd.u!c 
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11 -oed.et 3 bulan + ?6 0 

i ncluk 
'I. 

12 pedet 3 buL 'm + ;( ';() 

induk 

' 13 ued et 3 bul a n 

ind.uk + 10'1 

14 pe det 4 bul <-m 

induk 

15 ped.et 4 bul e1 n 

ind uk 
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no. sampel! Ternak 

1 pee\ et 

induk 

2 ned.et 

indu k 

3 !Jedet 

induk 

4 1)ed e t 

incluk 

5 uedet 

6 pede t 

induk 

7 T.)Cdet 

0 
'·-' pedet 

indu:<:: 

9 pede t 

i..ndu'< 

10 nene t 

induk 

'FTlUr 

5 bu1dn 

5 bul <::-l n 

5 bulc=Jn 

5 lJul a n 

6 bulc:: n 

6 rml · n 

6 bular 

6 "hulan 

' Tl<:t s i_ l ! ~:: • P • G ! 
( '-)u t j_r) 

+ 440 

+ 

+ 60 
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1 1 De clr::t -- :1ul ,n t> 

tnd uk 

12 ped~t 6 bul8n 

I · i 1.luk 

' 13 pedet 6 bula 

incluk 

14 -p e r~ et 6 bul2 r.. 

irdu:-: 

15 nedet 6 bul e:-;. 

induk + 40 
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